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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Seledri
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Lampiran 2. Sertifikat Analisis Cocamide Diethanolamine 
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Lampiran 3. Sertifikat Analisis Alkil Poliglukosida   
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Lampiran 4. Dokumentasi Preparasi Sampel Seledri 

No. Perlakuan Gambar 

1 Pengumpulan sampel seledri  

 
2 Pencucian menggunakan air 

mengalir dan sortasi basah 

 
3 Perajangan herba menjadi 

potongan kecil 

 

4 Pengeringan Herba 

 
5 Sortasi kering 
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6 Penghalusan dengan blender 

sampai menjadi serbuk 

simplisia 

 

7 Pengayakan sampai menjadi 

serbuk simplisia halus 

 
8 Perendaman serbuk simplisia 

sebanyak 250 g menggunakan 

cairan penyari etanol 96% (1 : 

10) 

 

 
9 Hasil maserasi disaring 
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10 penguapan pelarut 

menggunakan alat rotary 

evaporator pada suhu 45-50°C 

sampai ekstrak cukup kental 

 
11 Pemekatan di waterbath 

 
12 Ekstrak kental ditimbang 

sampai bobot tetap 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak 

Rumus Perhitungan Rendemen : 

1. % Rendemen Simplisia = 
Bobot Simplisia Kering

Bobot Simplisia Segar
×  100% 

 

2. % Rendemen Ekstrak    = 
Bobot Total Ekstrak

Bobot Total Serbuk
     ×  100% 

Perhitungan Rendemen : 

1. % Rendemen Simplisia = 
250g

2500g
×  100% 

 = 10% 
 

2. % Rendemen Ekstrak    = 
64,63g 

250g
×  100% 

= 25,85% 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pembuatan Sebum Buatan 

No. Keterangan Gambar 

1 Timbang semua bahan 

 
2 memanaskan parafin padat dan 

lanolin dalam gelas beker di 

atas stirer 10 menit sampai 

suhu 60oC,  

 
3 setelah mulai melebur 

tambahkan fase minyak dan di 

aduk konstan hingga 

tercampur homogen.  

Jika sudah homogen, 

didiamkan larutan selama 15 

menit pada suhu ruangan, lalu 

disimpan dalam wadah 

tertutup kedap 
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Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Sebum Buatan 

Diketahui :  

Bahan Konsentrasi (%) 

Minyak Zaitun  

Minyak Kelapa 

Minyak Biji Anggur 

Parafin Wax 

Lanolin 

25% 

25% 

25% 

15% 

10% 

Dibuat 500 mL 
 

Perhitungan Bahan 

Minyak Zaitun (25%)          → 0,25 x 500 ml = 125 ml 

Minyak Kelapa (25%)         → 0,25 x 500 ml = 125 ml 

Minyak Biji Anggur (25%) → 0,25 x 500 ml = 125 ml 

Parafin Wax (15%)              → 0,15 x 500 ml = 75 ml → 75 gram 

Lanolin (10%)                      → 0,1 x 500ml    = 50 ml → 50 gram 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pembuatan Sampo 

No. Keterangan Gambar 

1 Timbang semua bahan 

 
2 Fase minyak dibuat dengan melarutkan 

propil paraben dalam minyak biji anggur 

diaduk dengan pemanasan diatas hot plat 

(Campuran 1). 

 
3 HPMC dikembangkan dengan aquadest 

panas sampai massa semisolid 

(Campuran 2). 

 
4 Di wadah lain metil paraben dilarutkan 

dalam Propilen glikol (Campuran 3). 

 
5 Di wadah berbeda larutkan sedikit demi 

sedikit SLS dengan 20 mL aquadest 

panas disuhu 60-70oC (Campuran 4). 
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6 Tambahkan surfaktan non ionik (CDEA 

(F1-3) dan APG (F4-6) untuk masing-

masing formula) sedikit demi sedikit 

pada (Campuran 4) dan di aduk sampai 

homogen (Campuran 5). 

 
7 Campurkan 3 dan 5 sedikit demi sedikit 

dan aduk perlahan (Campuran 6).  

lalu tambahkan CAPB dengan sedikit 

aquadest dalam (Campuran 6) aduk 

perlahan hingga larut sempurna. 

 
8 Kemudian fase minyak dituang ke dalam 

fase air diikuti ekstrak seledri dituangkan 

sedikit demi sedikit sambil di aduk 

berselang (Campuran 7) 

 
9 di aduk dengan magnetic stirer sampai 

terbentuk emulsi pada suhu ruang 

(Campuran 8). 

 
10 Lalu cek pH, sesuaikan pH 5-9 dengan 

penambahan Trietanolamin (TEA) 1%, 

jika sudah sesuai tambahkan sisa 

aquadest dan diaduk hingga homogen 

  
11 diamkan sampai busa berkurang lalu, 

dikemas. 
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Lampiran 9. Perhitungan Formulasi Sampo 

Diketahui :  

Komposisi 

Bahan 

Formulasi (%) 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 

Ekstrak Seledri 10 10 10 10 10 10 

Biji Anggur (oil) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

SLS 10 10 10 10 10 10 

CDEA 7 8,5 10      

APG    10 15 20 

CAPB 1 1 1 1 1 1 

HPMC 1 1 1 1 1 1 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Propilen glikol 15 15 15 15 15 15 

TEA qs* qs* qs* qs* qs* qs* 

Aquadest 
Ad 

100ml 

Ad 
100ml 

Ad 
100ml 

Ad 
100ml 

Ad 
100ml 

Ad 
100ml 

Keterangan : *qs TEA = dapat digunakan 1 % 

Perhitungan Bahan                                                     ml(1F)   total(6F) 

Ekstrak Seledri (10%) → 0,1 x 100ml = 10 ml =60   

Minyak Biji Anggur (0,5%) → 0,005 x 100ml = 0,5 ml =3 

HPMC (1%) → 0,01 x 100ml = 1 ml =6 

Metil paraben (0,18%) → 0,0018 x 100ml = 0,18 ml =1,08 

Propil paraben (0,02%) → 0,0002 x 100ml = 0,02 ml =0,12 

Propilen glikol (15%) → 0,15 x 100ml = 15 ml =90 

TEA qs* (1%) → 0,01 x 100ml = 1 ml =6 

SLS (10%) → 0,10 x 100ml = 10 ml =60 

CAPB (1%) → 0,01 x 100ml = 1 ml =6 
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Lanjutan perhitungan Bahan 

CDEA 

F1(7%) 

F2(8,5%) 

F3(10%) 

 

→ 0,07 x 100ml 

→ 0,085 x 100ml 

→ 0,10 x 100ml 

 

= 7 ml 

= 7,5 ml 

= 10 ml 

 

= 

= 

= 

=24,5 

APG 

F3(10%) 

F5(15%) 

F6(20%) 

 

→ 0,10 x 100ml 

→ 0,15 x 100ml 

→ 0,20 x 100ml 

 

= 10 ml 

= 15 ml 

= 20 ml 

 

= 

= 

= 

=35 

 

 

  



111 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Evaluasi Organoleptis 

Formula Gambar Pengamatan 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

 

F1 

  

F2 

 

 

F3 

 

 

F4 

  
F5 

  
F6 
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Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Evaluasi pH 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Keterangan Gambar 

1 10 mL sampo dilarutkan 

dengan 100 mL aquadest di 

dalam gelas beaker, 

 
2 mencelupkan elektrode pH 

meter ke dalam sampo yang 

diencerkan, repetisi 3 kali dan 

catat angka pH yang tertera 

 

b. Nilai hasil uji 

Formula Kondisi 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

F1 8,03 8 8 8,01 ± 0,017 7,65 7,67 7,66 7,66 ± 0,010 

F2 8,14 8,13 8,12 8,13 ± 0,010 7,94 7,95 7,94 7,94 ± 0,006 

F3 8,08 8,06 8,05 8,06 ± 0,015 7,86 7,85 7,85 7,85 ± 0,006 

F4 7,72 7,69 7,67 7,69 ± 0,025 7,62 7,59 7,6 7,60 ± 0,015 

F5 8,42 8,4 8,39 8,40 ± 0,015 7,95 7,93 7,94 7,94 ± 0,010 

F6 8,14 8,13 8,11 8,13 ± 0,015 7,92 7,94 7,94 7,93 ± 0,012 
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c. Hasil analisis statistik data uji 

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Sebelum ,208 18 ,038 ,891 18 ,040 

Sesudah ,252 18 ,004 ,772 18 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

pH.Apl.Sesudah.Perlakuan 

- 

pH.Apl.Sebelum.Perlakuan 

Negative Ranks 18a 9,50 171,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 18   

a. pH.Apl.Sesudah.Perlakuan < pH.Apl.Sebelum.Perlakuan 

b. pH.Apl.Sesudah.Perlakuan > pH.Apl.Sebelum.Perlakuan 

c. pH.Apl.Sesudah.Perlakuan = pH.Apl.Sebelum.Perlakuan 

 
Test Statisticsa 

pH.Apl.Sesudah.Perlakuan - 

pH.Apl.Sebelum.Perlakuan 

Z -3,726b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lanjutan hasil analisis statistik data uji 

Paired Samples Correlations 

pH N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 18 ,825 ,000 

 

Paired Samples Test 

pH 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

- 

Sesudah 

,24889 ,12690 ,02991 ,18578 ,31200 8,321 17 ,000 



115 

 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Evaluasi Homogenitas 

Formula Gambar Pengamatan 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 
Metode 

Pengocokan 

Metode Kaca Objek Metode 

Pengocokan 

Metode Kaca Objek 

F1 

 
 

 
 

F2 

 

 
 

 

F3 

 

 
 

 
F4 

    
F5 

    
F6 
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Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Evaluasi Tipe Emulsi 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Keterangan Gambar 

1 Ditimbang sediaan 0,5 gram 

diletakkan di atas gelas objek/kaca 

arloji 

 
2 tetesi 1-2 tetes Metilen biru 

kemudian diaduk hingga homogen 

 

b. Hasil Evaluasi Tipe Emulsi 

Formula Gambar Keterangan  

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

F1 

 

 

Stabil M/A 

F2 

 

 

Stabil M/A 

F3 

 

 

Stabil M/A 
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Lanjutan Hasil Evaluasi Tipe Emulsi 

F4 

 
 

Stabil M/A 

F5 

 
 

Stabil M/A 

F6 

 
 

Stabil M/A 
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Lampiran 14. Dokumentasi Hasil Evaluasi Viskositas 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Keterangan Gambar 

1 100 mL Sediaan diukur menggunakan 

Viscometer Brookfield dengan spindle no 4, 

dicari pembacaan optimal untuk semua formulasi 

dari seluruh kecepatan yang ada, di dapat pada 

rpm 30. 

 

b. Nilai hasil uji 

Hasil pembacaan dial pada Viscometer Brookfield 

Formula Kondisi 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

F1 5,6 6,6 6,6 4,5 5,5 5,5 

F2 5 6,4 5,4 5,4 6,8 5,8 

F3 4 4,8 4,3 5,2 6 5,5 

F4 7 7,1 7 6,4 6,5 6,4 

F5 8,1 9 8,1 8,5 9,4 8,5 

F6 2,5 3,3 2,9 2,6 3,4 3 

c. Hasil analisis statistik data uji 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas Sebelum ,133 18 ,200* ,969 18 ,785 

Sesudah ,143 18 ,200* ,952 18 ,465 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Viskositas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,437 1 34 ,513 
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Lanjutan hasil analisis statistik data uji 

ANOVA 

Viskositas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1600,000 1 1600,000 ,012 ,914 

Within Groups 4639155,556 34 136445,752   

Total 4640755,556 35    

 

Paired Samples Correlations 

Viskositas   N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 18 ,915 ,000 

 

Paired Samples Test 

Viskositas   

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum-

Sesudah 

-13,333 152,932 36,046 -89,385 62,718 -,370 17 ,716 
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Lampiran 15. Perhitungan Konversi Pembacaan Viskositas 

Rumus : nilai dial x faktor 30rpm (200)= nilai viskositas dalam centipoise 

Formula Kondisi 

Sebelum Pelakuan 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

F1 5,6 x200=1120 6,6 x200=1320 6,6 x200=1320 1253 ± 115 

F2 5 x200=1000 6,4 x200=1280 5,4 x200=1080 1120 ± 144 

F3 4 x200=800 4,8 x200=960 4,3 x200=860 873 ± 81 

F4 7 x200=1400 7,1 x200=1420 7 x200=1400 1407 ± 12 

F5 8,1 x200=1620 9 x200=1800 8,1 x200=1620 1680 ± 104 

F6 2,5 x200=500 3,3 x200=660 2,9 x200=580 580 ± 80 

 Sesudah Pelakuan 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

F1 4,5 x200=900 5,5 x200=1100 5,5 x200=1100 1033 ± 115 

F2 5,4 x200=1080 6,8 x200=1360 5,8 x200=1160 1200 ± 144 

F3 5,2 x200=1040 6 x200=1200 5,5 x200=1100 1113 ± 81 

F4 6,4 x200=1280 6,5 x200=1300 6,4 x200=1280 1287 ± 12 

F5 8,5 x200=1700 9,4 x200=1880 8,5 x200=1700 1760 ± 104 

F6 2,6x200=520 3,4x200=680 3 x200=600 600 ± 80 
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Lampiran 16. Dokumentasi Hasil Evaluasi Tegangan Permukaan 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Keterangan Gambar 

1 Menyiapkan 30 ml sampo 1% 

dalam cawan 

 
2 Cawan diletakkan pada meja 

pengukuran Tensiometer Du 

Nouy yang telah dikalibrasi, 

meja pengukuran dinaikkan 

dengan hati-hati sampai cincin 

terletak di tengah-tengah 

cairan, kunci meja, diamkan 

sampai terbentuk film. 

 
3 Putar sekrup penunjuk skala 

berlawanan dengan putaran 

jarum jam sampai cincin 

terlepas dari permukaan 

larutan. Skala yang 

ditunjukkan pada alat dicatat. 

 

b. Nilai hasil uji tegangan permukaan 

Formula 

Kondisi 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

F1 55 52,8 53 53,60 ± 1,22 54 53,8 54 53,93 ± 0,12 

F2 54 53 52,5 53,17 ± 0,76 52 53 53 52,67 ± 0,58 

F3 55 54 53,2 54,07 ± 0,90 52 52 52 52,00 ± 0,00 

F4 52 51 51 51,33 ± 0,58 52 52 52 52,00 ± 0,00 

F5 50 50 51 50,33 ± 0,58 48 49 49 48,67 ± 0,58 

F6 52 53 54 53,00 ± 1,00 52,5 53,2 54 53,23 ± 0,75 
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c. Hasil analisis statistik data uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

Tegangan Permukaan N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah - Sebelum Negative Ranks 8a 11,00 88,00 

Positive Ranks 7b 4,57 32,00 

Ties 3c   

Total 18   

a. Tg.Pmuka.Sesudah.Perlakuan < Tg.Pmuka.Sebelum.Perlakuan 

b. Tg.Pmuka.Sesudah.Perlakuan > Tg.Pmuka.Sebelum.Perlakuan 

c. Tg.Pmuka.Sesudah.Perlakuan = Tg.Pmuka.Sebelum.Perlakuan 

 

Test Statistics
a
 

Tegangan Permukaan Sesudah Perlakuan -  Sebelum Perlakuan 

Z -1,605b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,108 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tegangan Permukaan Sebelum ,126 18 ,200* ,949 18 ,402 

Sesudah ,314 18 ,000 ,829 18 ,004 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



123 

 

 

 

Lanjutan hasil analisis statistik data uji 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Tg.Pmuka.Sebelum Tg.Pmuka.Sesudah 18 ,700 ,001 

 

Paired Samples Test 

Tg.Pmuka 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum -

Sesudah 

,5000 1,2943 ,3051 -,1437 1,1437 1,639 17 ,120 
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Lampiran 17. Dokumentasi Hasil Evaluasi Pemisahan Fase 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Keterangan Gambar 

1 Sampel diambil sebanyak 5 

mL kemudian dimasukan ke 

dalam tabung sentrifuge 

 
2 Sentrifuge dengan kecepatan 

2500 rpm dalam waktu 15 

menit. Setelah alat berhenti, 

emulsi diamati dan dicatat 

pemisahannya 

 

b. Hasil Evaluasi Pemisahan Fase 

Formula Gambar 

Sebelum Sesudah 

F1 

 
 

F2 
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Lanjutan Lampiran Dokumentasi Hasil Evaluasi Pemisahan Fase 

F3 

 
 

F4 

  
F5 

  
F6 
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Lampiran 18. Dokumentasi Hasil Evaluasi Tinggi dan Stabilitas Busa 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Perlakuan Gambar 

1 Sebanyak 0,1 g sampo 

dilarutkan dalam 10 mL air. 

 
2 Kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, ditutup 

dan dikocok sebanyak 10x 

atau selama 20 detik.  

 
3 Kemudian diukur tinggi busa 

yang terbentuk dengan 

penggaris 

 

b. Nilai hasil uji tinggi busa 

F Kondisi 

Sebelum Pelakuan Sesudah Pelakuan 

t0 t20 t0 t20 
R1 R2 R3 Rx R1 R2 R3 Rx R1 R2 R3 Rx R1 R2 R3 Rx 

F1 0,9 2,7 2,8 2,1 0,8 2,2 2,8 1,9 1,8 3,5 3,6 3,0 1,6 2,8 3,4 2,6 

F2 1,5 3,3 2,7 2,5 1,5 3 2,3 2,3 1,5 3,3 2,7 2,5 1,2 2,8 2,1 2,0 

F3 1 2,3 2,9 2,1 1 2,2 3,1 2,1 1,7 3,2 3,8 2,9 1,6 2,7 3,6 2,6 

F4 0,7 2,3 2 1,7 0,7 2,3 1,8 1,6 1,5 3,2 2,9 2,5 1,3 2,8 2,3 2,1 

F5 1,7 4 3,4 3,0 1,4 3,4 2,8 2,5 1,9 4 3,4 3,1 1,6 3,4 2,8 2,6 

F6 1,3 3,1 4,4 2,9 1,3 2,9 4,3 2,8 2,4 4,1 5,4 4,0 2,2 3,6 5 3,6 
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Lampiran 19. Perhitungan Stabilitas Tinggi Busa  

Rumus % stabilitas tinggi busa :    
t20

t0
×  100% 

Formula 
% stabilitas tinggi busa 

Sebelum Sesudah 

F1 
1,9

2,1
× 100% = 90,1 

2,6

3,0
× 100% = 87,8 

F2 
2,3

2,5
× 100% = 92,0 

2,0

2,5
× 100% = 80,9 

F3 
2,1

2,1
× 100% = 100,8 

2,6

2,9
× 100% = 91,1 

F4 
1,6

1,7
× 100% = 96,7 

2,1

2,5
× 100% = 84,5 

F5 
2,5

3,0
× 100% = 83,2 

2,6

3,1
× 100% = 83,9 

F6 
2,8

2,9
× 100% = 97,1 

3,6

4,0
× 100% = 90,7 

a. Hasil analisis statistik data uji 

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Stabilitas Busa Sebelum ,193 18 ,075 ,909 18 ,083 

Sesudah ,108 18 ,200* ,944 18 ,343 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Stabilitas Busa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,276 1 34 ,046 
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Lanjutan hasil analisis statistik data uji 

ANOVA 

Stabilitas Busa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 425,047 1 425,047 9,414 ,004 

Within Groups 1535,114 34 45,150   

Total 1960,161 35    

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

Stabilitas Busa N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah 

Perlakuan - 

Sebelum 

Perlakuan 

Negative Ranks 14a 8,43 118,00 

Positive Ranks 1b 2,00 2,00 

Ties 3c   

Total 18   

a. Stabilitas Busa Sesudah Perlakuan < Stabilitas Busa Sebelum 

Perlakuan 

b. Stabilitas Busa Sesudah Perlakuan > Stabilitas Busa Sebelum 

Perlakuan 

c. Stabilitas Busa Sesudah Perlakuan = Stabilitas Busa Sebelum 

Perlakuan 

 

Test Statisticsa 

Stabilitas Busa Sesudah Perlakuan - Stabilitas Busa Sebelum Perlakuan 

Z -3,294b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Paired Samples Correlations 

Stabilitas Busa N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah Perlakuan 18 ,673 ,002 
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Lanjutan hasil analisis statistik data uji 

Paired Samples Test 

Stabilitas Busa 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

6,87222 5,76317 1,35839 4,00626 9,73818 5,059 17 ,000 
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Lampiran 20. Dokumentasi Hasil Evaluasi Kemampuan Pembersih 

a. Dokumentasi pengujian 

No. Perlakuan Gambar 

1 Ditimbang benang wol 

sebanyak 5 gram 

 
2 celupkan benang dalam sebum 

buatan dan ditimbang berat 

totalnya, 

   
3 Selanjutnya benang wol di 

rendam dalam larutan 200 mL 

air berisi 1 gram sampo pada 

gelas beaker 500 mL, 

kemudian aduk selama 4 

menit dengan kecepatan 50 

pengadukan per menit.  
4 Kemudian bilas perlahan, 

keringkan, dan timbang 

kembali benang wol tersebut 

 

b. Nilai hasil uji % Kemampuan Pembersih 

Formula 
% Kemampuan Pembersih 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

F1 39,14 40,33 31,26 36,91 

F2 48,42 53,72 31,18 44,44 

F3 49,44 51,88 36,86 46,06 

F4 45,16 28,91 29,34 34,47 

F5 42,28 29,52 36,10 35,97 

F6 41,92 31,69 46,24 39,95 
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Lampiran 21. Perhitungan Kemampuan Pembersih 

Rumus % Kemampuan Pembersih :  

DP =  
𝑇

𝐶
 𝑥 100%  

Keterangan: 

DP: % daya detergensi (pembersih), 

C: berat sebum pada sampel kontrol (berat sebum pada benang), 

T: berat sebum pada sampel uji (berat sisa sebum pada benang). 

 

F 
% Kemampuan Pembersih 

R1 R2 R3 Rata-rata 

F1 

5,84

14,92
× 100% =

 39,14 

5,69

14,11
× 100% =

 40,33 

6,04

19,32
× 100% =

 31,26 
36,91 

F2 

5,51

11,38
× 100% =

 48,42 

6,14

11,43
× 100% =

 53,72 

6,27

20,11
× 100% =

 31,18 
44,44 

F3 

6,19

12,52
× 100% =

 49,44 

5,93

11,43
× 100% =

 51,88 

6,1

16,55
× 100% =

 36,86 
46,06 

F4 

6,02

13,33
× 100% =

 45,16 

6,26

21,65
× 100% =

 28,91 

5,87

20,01
× 100% =

 29,34 
34,47 

F5 

6,08

14,38
× 100% =

 42,28 

6,3

21,34
× 100% =

 29,52 

6,57

18,2
× 100% =

 36,10 
35,97 

F6 

6,28

14,98
× 100% =

 41,92 

6,37

20,1
× 100% =

 31,69 

6,21

13,43
× 100% =

 46,24 
39,95 
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a. Hasil analisis statistik data uji 

Tests of Normality 

 

Surfaktan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya.Bersih F1 (CDEA 7) ,341 3 . ,846 3 ,230 

F2 (CDEA 8,5) ,299 3 . ,914 3 ,433 

F3 (CDEA 10) ,329 3 . ,868 3 ,290 

F4 (APG 10) ,377 3 . ,769 3 ,043 

F5 (APG 15) ,177 3 . 1,000 3 ,966 

F6 (APG 20) ,271 3 . ,948 3 ,560 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

Daya.Bersih 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

F1  3 36,9103 4,92649 2,84431 24,6723 49,1484 31,26 40,33 

F2 3 44,4384 11,78516 6,80417 15,1624 73,7143 31,18 53,72 

F3 3 46,0600 8,06199 4,65459 26,0329 66,0871 36,86 51,88 

F4  3 34,4704 9,26098 5,34683 11,4648 57,4759 28,91 45,16 

F5  3 35,9673 6,38048 3,68377 20,1173 51,8173 29,52 42,28 

F6  3 39,9513 7,47175 4,31382 21,3904 58,5122 31,69 46,24 

Total 18 39,6329 8,24950 1,94443 35,5306 43,7353 28,91 53,72 

 

Test Statisticsa,b 

 Daya.Bersih 

Chi-Square 5,304 

df 5 

Asymp. Sig. ,380 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Surfaktan 
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